BABI

PENDAHULUAN

A, Penegasan Judul
Untuk menghilangkan salah pengertian dan memberi gambaran yang
Jelas mengenai judul skripsi ini, yaitu "Aktivitas Pondok Pesantren Putri Al
Fathimiyyah Bahrul Ulum Tambakberas Jombang dalam Pengembangan
Karya Tulis sebagai Media Dakwah", maka perlu dijelaskan istilah-istilah
sebagai berikut;
1. Aktivitas
Kata Aktivitas artinya sama dengan kegiatan, sedangkan kegiatan
berasal dari kata giat yang berarti rajin dan semangat, secara luas kegiatan
adalah kekuasaan, ketangkasan, keaktifan, serta usaha yang dilakukan
secara giat'. Dengan demikian maka aktivitas atau kegiatan dapat diartikan
suatu usaha yang dilakukan secara sungguh-sungguh untuk mencapai
tujuan.
2. Pondok Pesantren Putri At Fathimiyyah Bahrul Ulam
Pondok merupakan lembaga pendidikan dan penyiaran agama
Islam, sedangkan pesantren adalah sebuah asrama pendidikan Islam
tradisional dimana para siswanya tinggal bersama dan belajar dibawah

. . . )
bimbingan seorang Guru atau yang dikenal dengan sebutan Kyai.

'wis Poerwodarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia {Jakarta: Balai Pustaka,1985),
hal.322
? Zamahsyari Dhofier, Tradisi Pesantren (Jakarta: LP3ES,1984), hal 4



Ponaok pesantren didirikan dengan dua tujuan yaitu; tujuan
kependidikan yakni sebagai lembaga untuk mempertahankan nilai-nilai
Islam dan tujuan pengembangan dakwah sebagai lembaga perubahan
sosial.’

Al Fathimiyyah Bahrul Ulum adalah Pondok pesantren Putri yang
berada di Desa Tambakberas Kabupaten Jombang yang didirikan oleh KH
Fattah Hasyim beserta istrinya Ibu Nyai Hj. Musyarofah yang peduli akan
upaya peningkatan kemampuan pola pikir perempuan.

3. Pengembangan Karya Tulis

Pengembangan  adalah  proses, cara, atau perbuatan
mengembangkan * Sedangkan menurut Moeljarto, istilah pengembangan
sering dirumuskan sebagai sesuatu yang membutuhkan perbaikan.’ Yang
dimaksud pengembangan di sini adalah suatu proses mengembangkan
program tertentu untuk mencapai tujuan tertentu.

Karya tulis adalah berupa kreasi santri dalam menyampaikan
gagasan atau memaparkan suatu masalah yang dituangkan dalam bentuk
tulisan.

Sampai sekarang ini dengan tuntutan kemajuan zaman Al
Fathimiyyah senantiasa berupaya membangun intelektual santri (remaja)
dengan beberapa aktivitasnya yang merangsang potensi santri, salah

satunya menyalurkan bakat dan minat santri dalam bidang tulis menulis

*Tbid, hal. 44

“Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta:
Balai Pustaka, 1989), hal. 414

* Moeljarto, Politik Pembangunan (Yogyakarta: Tiara Wacana,1995), hal. 3



dengan menyediakan wadah yang orientasinya pada pengembangan karya
tulis yaitu Ikatan Penulis Muda (IPM) yang berdiri dibawah Departemen
Penerangan Pondok Pesantren Putri Al Fathimiyyah, program kerja
Departemen Penerangan disini adalah membuat dan menerbitkan majalah
dinding, tabloid serta bulletin yang dalam pembuatannya menjadi kerja
anggota [PM.

Jadi yang dimaksud pengembangan karya tulis di sini adalah
kegiatan atau usaha yang dilakukan Pondok Pesantren Putri Al
Fathimiyyah melalui Departemen Penerangan sertd IPM dalam melakukan
perbaikan atau menambah sesuatu yang belum ada atau belum diketahui
tentang tata cara penulisan yang baik dan bernilai dengan mengadakan
pelatihan-pelatihan seperti pengenalan Iimu jurnalistik, karya tulis ilmiah
serta kegiatan penunjang lain sehingga hasil karya tulisan santri layak
menjadi bahan wacana santri.

4. Media Dakwah

Media adalah bentuk dari kata medivm yang berarti alat, perantara,
penyambung atau penghubung antara dua aspek, media berarti segala
sesuatu yang dapat dijadikan sebagai alat atau perantara untuk mencapai
tujuan’, sedangkan dakwah secara etimologi berasal dari bahasa Arab

yang berarti panggilan, ajakan atau seruan, dan secara terminology

¢ Asmuni Syukur, Dasar-dasar Strategi Islan (Surabaya: Al Ikhlas, 1983), hal. 163
7 Ibid, hal. 17



dakwah adalah mengajak manusia dengan hikmah kebijaksanaan untuk
mengikuti petunjuk Allah dan rosul-Nya ®

Dengan demikian yang dimaksud media dakwah adalah suatu alat
atau materi dakwah, dalam menyampaikan ajaran-ajaran agama Islam
kepada obyeknya. Dapat dikatakan bahwa media dakwah ialah segala
sesuatu yang membantu juru dakwah dalam menyampaikan dakwahnya
secara efektif dan efisien. Dalam hal ini ada beberapa media yang
digunakan para Da'i dalam menyampaikan ajaran sesuai dengan potensi
Da'i tersebut, sedangkan media dakwah dalam penelitian ini adalah mealui
media massa cetak yang berupa majalah, tabloid dan bulletin.

Jadi yang dimaksud judul penelitian di atas adalah Aktivitas atau
usaha yang dilakukan Pondok Pesantren Putri Al Fathimiyyah dalam
kegiatan yang berkaitan dengan hal kepenulisan dan pengembangan karya
tulis yang mengandung pesan-pesan dakwah yang bersumber dari ajaran
Islam yang dimuat dalam majalah, bulletin atau tabloid, dan bertujuan
untuk mensosialisasikan ajaran Islam, setta melakukan dmar ma'ruf nahi
munkar  yang menjadi_kegiatan  departemen penerangan Pondok Al

Fathimiyyah dan IPM.

B. Latar Belakang Masalah
Umat Islam hidup di dunia semata-mata untuk menyembah Allah,

dengan dibekali kitab Al-Qur'an sebagai pedoman manusia dalam menjalani

8 Ibid, hal. 19



kehidupan yang semestinya. Islam merupakan agama vang universal dan
paling sempurna dibanding dengan agama-agama sebelumnya. Islam
mencakup berbagai macam ajaran yang mengatur hubungan antara manusia
dengan penciptanya, juga hubungan manusia dengan sesamanya, serta
'beberapa ajaran yang selalu turut sejalan dengan tuntutan zaman.

Kemajuan Ilmu pengetahuan dan teknologi telah banyak menimbulkan
perubahan dalam kehidupan manusia di abad modem ini. Alat komunikasi
yang tumbuh dengan berbagai macam telah berkembang sejalan dengan
kemajuan teknologi.

Dengan penerapan ilmu dan teknologi itu, kehidupan modern makin
sejahtera dan nyaman secara materiil, artinya penerapan teknologi telah
menambah kemampuan manusia menciptakan alat-alat dan dengan itu segala
kemudahan akan diperoleh, misalnya dengan teknologi informatika membuat
komunikasi makin lancar, cepat dan menembus jarak yang begitu jauh
sehingga terjadi pula pengaliban kebudayaan secara paksa dar situ masyarakat
peradaban maju kepada masyarakat peradaban terbelakang.

Komunikasi massa . sebagai. salabh satu bentuk komunikasi yang
menggunakan media massa yaitu surat kabar, tabloid, majalah, televisi serta
radio telah mencapai suatu tingkat yang tinggi dimana orang mampu
menyampaikan dakwah kepada sejuta umat dengan serentak, bila dikaitkan
dalam pembahasan ini yakni adalah karya tulis maka mencakup surat kabar,

majalah, bulletin atau yang lainnya yang berkaitan dengan penulisan.



Ironisnya dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi tidak
ditkuti oleh kemajuan akhlak dan budi pekerti, bahkan sebaliknya terlihat "
adanya tendensi semakin merosotnya nilai-nilai kemanusiaan, terutama kaum
mudanya baik dalam cara berpikir maupun tingkah laku.

Remaja atau sering disebut sebagai masa transisi antara masa kanak-
kanak menuju masa dewasa meliputi masa perkembangannya vang dialami
sebagai persiapan memasuki dewasa,’bila dihadapkan dengan keberhasilan
revolusi media komunikasi yang dapat menyebar informasi setiap waktu
tentunya akan menambah pengetahuan obyeknya sesuai dengan pesan yang
diterima, rangsangan ini yang kemudian dapat mempengaruhi obyeknya,
Seperti melalui film, media cetak seperti majalah bergambar, dan bahan
bacaan yang mengeksploitasi seks dan mempertontonkan pola pergaulan
bebas, bahkan cenderung porno, secara perlahan mempengaruhi pula pola
pergaulan remaja dan muda-mudi dalam waktu relatif singkat,'’dan ini tidak
menutup kemungkinan santri atau remaja muslim pun dapat terpengaruh,
bahkan remaja muslim dewasa ini ternyata telah banyak yang terbius oleh pola
kehidupan barat yang kafir. Mereka. tidak lagi terikat dengan aturan aturan
Allah, kecuali hanya sedikit. Itu pun kalau sesuai dengan keinginan mereka
yang dianggap menguntungkan. Berapa banyak diantara mereka yang

terjerumus kelembah kemaksiatan tanpa sedikitpun memperhatikan peringatan

’Singgih D Gunarsih, Psikologi Remaja (Jakarta: BPK Gunung Mutia, 1978), hal. 2
"Abdul Halim Uwais, Pemuda Aktivitas dan FProblematikanya dalam Tinjauan Islam
(Jakarta: Al Kaustar,1994), hal 25



agama yang dapat menyelamatkan mereka dari lembah dosa dan noda maksiat
itu, !’

Keadaan remaja yang memprihatinkan itu tidak boleh kita tanggapi
secara pesimis, terkecuali kalau kita berpaling dari tanggung jawab dakwah.
Sikap seperti itu tidak akan menyelesaikan masalah, bahkan jelas jelas
bertentangan dengan pandangan Islam, seorang muslim termasuk remaja,
bertanggungjawab terhadap keberlangsungan aturan Islam dalam kehidupan,;
jangan sampai di telantarkan dan menimbulkan kebobrokan kualitas
kehidupan. "2

Dakwah adalah satu-satunya jalan untuk memperbaiki kondisi
demikian, dakwah merupakan kewajiban yang dibebankan Allah SWT kepada
segenap kaum muslimin, baik seorang remaja, karyawan, maupun orang tua,
dimanapun dan kapan pun dia berada."” Telah ditegaskan bahwa dakwah

adalah sebaik baiknya perbuatan yang layak dilakukan oleh kaum muslimin

termasuk remaja. Sebagaimana Allah SWT berfirman :

Mt‘gﬁ&"G}&L‘ﬁg}'“&}&"g;‘bbu’fngwsfj

(YY iodad %)

Artinya: Dan siapakah yang lebih baik perkataanya dari pada yang
menyeru kepada Allah mengerjakan amal saleh dan berkata "
sesungguhnya aku termasuk golongan kaum muslimin”. ( QS
Fushilar :33).”

"Hari Moekti, Generasi Muda Islam: dari masalah Puttaw sampai Sekuiarisme (Bandung:
_ Remaja Rosda Karya, 1998), hal. 15

% Ibid, hal. 17

" Ibid t

“ Depag RI, A7 Qur'an dan Terjemahnya (Surabaya: Jaya Sakti, 1984), hal. 778



Dari ayat tersebut membuktikan bahwa remaja adalah berhak
menyampaikan dakwah sesuai dengan kadar keilmuan dan potensi yang
dimilikinya, dakwah Islam tidak akan berjalan baik apabila dilaksanakan
sendiri-sendiri tanpa adanya suatu kerjasama antara satu dengan yang lain,
maka dalam hal ini perlu adanya wadah sebagai tempat bersama untuk
memikirkan serta mengatur gerak langkah dalam menegakkan agama Allah,
seperti membentuk sebuah organisasi yang orientasinya membangun
kecerdasan intelektual mengingat remaja sekarang memiliki kecerdasan dan
kepiawaian serta pelbagai perasaan dan aspirasi yang tak pernah ada
sebelumnya.

Pondok pesantren juga dapat menjadi wadah bagi remaja untuk
mengasah potensi remaja, meskipun Pondok pesantren masih memelihara
budaya tradisional yang menjadi ciri khasnya, namun Pondok pesantren juga
bersifat fleksibel untuk mengikuti perkembangan zaman, sifat fleksibel ini
adalah santri mempunyai kebebasan untuk menimba ilmu sesuai dengan
bidang atau bakat santri.

Dalam dunia pesantren yang memiliki struktur organisasi, kegiatan
perencanaan. Menggerakkan, memimpin, mengkoordinasikan, juga tak lepas
dari komunikasi. Begitupun Pondok pesantren Putri Al Fathimiyyah yang
berperan sebagai ladang ilmu dan sebagai upaya pemenuhan kebutuhan santri
terhadap berbagai ketrampilan salah satunya adalah bidang kepenulisan

dimana santri dapat menuangkan beberapa bentuk karya tulis.



Untuk menghasilkan karya tulis diperlukan teknik yang harus
diperhatikan pada penulis pemula seperti penguasaan ilmu jurnalistik dan ilmu
pendukung lainnya, disinilah eksistentsi Pondok Al Fathimiyyah dalam
pengembangan karya tulis dengan sistem organisasi membentuk wadah bagi
para penulis pemula yang bernama IPM (Ikatan Penulis Muda) yang dalam
keanggotaannya diperlukan penyaringan seperti harus mengikuti kegiatan
yang diadakan Pondok Al Fathimiyyah yaitu training jurnalistik, katulimah,
penulisan artikel dan lainya, sehingga santri mengenal ilmu penulisan serta
teknik-tekniknya.

Sehingga skripsi ini disusun untuk meneliti bagaimana kegiatan
Pondok pesantren putri Al Fathimiyyah Tembakberas Jombang sebagai
organisasi yang bergerak pada beberapa bidang yang salah satunya adalah
pemgembangan karya tulis. Judul yang diangkat adalah "Aktivitas Pondok
Pesantren Putri Al Fathimiyyah Bahrul Ulum Tambakberas Jombang dalam

pengembangan karya tulis sebagai Media Dakwah"

. Rumusan Masalah

Dari paparan yang telah dikemukakan diatas, dapat dirumuskan pokok
permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini, disamping itu juga
sebagai batasan masalah guna mempermudah penelitian, adapun pokok
permasalahannya yaitu:
1. Bagaimana Aktivitas Pondok Pesantren Putri Al Fathimiyyah dalam

pengembangan karya tulis ?
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2. Apa faktor pendukung dan penghambat Pondok Pesantren Putri Al

Fathimiyyah dalam pengembangan karya tulis sebagai media dakwah?

D. Tujuan Penelitian

I. Untuk mengetahui Aktivitas Pondok Pesantren Putri Al Fathimiyyah
dalam pengembangan bidang karya tulis.

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat Pondok Pesantren
Putri Al Fathimiyyah dalam pengembangan bidang karya tulis sebagai
media dakwah.

E. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya wacana keilmuan
dakwah di era globalisasi dan komunikasi yang semakin canggih dan
modern seperti saat ini, sehingga adanya pemahaman tentang pentingnya
menulis karya tulis sebagai media dakwah.

2. Kegunaan Praktis
a. Bagi mahasiswa

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi kepada
mahasiswa fakultas dakwah yang berbakat dalam karya tulis untuk
meningkatkan dakwah melalui karya tulisan.

b. Bagi Pondok Pesantren Putri Al Fathimiyyah
Adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan

positif dalam rangka pengembangan karya tulisan yang sesuai dengan



{1

tuntutan zaman, dan sejalan dengan nilai-nilai Islami. Selain itu
deskripsi hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu
parameter  evaluatif untuk  mendinamisasikan  kepenulisan

dilingkunganya.

F. Kerangka Teoritik
1. Tinjauan tentang Karya tulis
a. Pengertian Karya Tulis
Karya adalah hasil perbuatan, kreasi, ciptaan (terutama hasil
karangan).”” Dan tulis, tulisan, menulis dan berkembang menjadi
penulisan berarti proses, kegiatan, cara menulis.'® Karva tulis
dibedakan menjadi dua yaitu karya tulis non ilmiah dan karya tulis
ilmiah."”
1) Karya tulis non ilmiah
Adalah snatu karya tulisan yang banyak ditemukan di
media massa cetak seperti: surat kabar, majalah, bulletin yang
berupa berita ringan, feature, artikel dan laporan.'
a) berita ringan
adalah tulisan santai'’ atau suatu tulisan vang menyajikan

informasi vang bersifat menghibur,?’ tulisan lemis ini dapat

"’ Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Op.cit, hal. 393

'® The Liang Gie, 7« erampil Mengarang (Yogyakarta: Andi, 2002), hal. 3

' Harun Joko Prayitno-M Thoyibi-Adyana Sunanda, Pembudayaan Pemudisan Karya
{lmiah (Surakarta: Muhammadiyah University Press, 2000), hal. 14

'® Ibid, hal.

" Slamet Suseno, Teknik Pemulisan flmiah Populer, (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama,1993),hal.2 '



b)
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berupa: soff news; berita ringan yang ditulis secara lugas apa
adanya, seperti tersusun mengalir seperti sungai, interpretative
news; berita ringan yang diberi penjelasan baik oleh penulisnya
sendiri maupun narasumber yang dikutip penulis, dan Auman
in(erest news, berita ringan tentang sisi kehidupan seseorang
yang biasanya disajikan dengan nuansa emosional yang bisa
menyentuh kalbu pembaca.”!

Feature

Adalah suatu tuturan mengenai fakta kejadian, peristiwa atau
proses yang disertai penjelasan riwayat terjadinya, duduk
perkaranya, proses pembentukannya atau cara kerjanya,*
tulisan jenis ini berupa: a news feature; tuturan yang berkaitan
dengan suatu berita tentang suatu kejadian, berikut sebab
musababnya proses timbulnya kejadian, feature ilmu
pengetahuan; tuturan yang memuat informasi obyek wisata
yang dapat dinikmati orang bila melakukan perjalanan
ketempat yang dituturkan itu, feature human interest; tuturan
yang memuat kisah nyata tentang perjalanan hidup seseorang,?
Artikel

Adalah suatu tulisan yang memuat swatu masalah berikut

pendapat serta pendirian penulis pada kolom opini, yaitu

* Harun Joko Prayitno-M Thoyibi-Adyana Sunanda, Op.cit, hal. 14
*! Slamet Suseno, Op.cit, hal 65-72
% Harun Joko Prayitno-M Thoyibi-Adyana Sunanda, Op.cit, hal 15,

2 Ibid
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tulisan pendek tentang suatu masalah dan pendapat
pe:nulisnya.?'4
d) Laporan
Adalah tulisan tentang suatu suatu persoalan yang disusun |
secara berurutan, rinci dan lengkap berdasarkan pengamatan
sendiri, yang tergolong kedalam jenis tulisan ini adalah :
investigative report (hasil penyelidikan suatu misteri),
Journalism report (laporan jurnalistik yang ditulis wartawan
sebagai pelakunya).”’
2) Karya tulis ilmiah
Merupakan tulisan yang didasarkan atas suatu penelitian
ilmiah, namun belakangan mulai berkembang suatu paradigma
baru, bahwa karya tulis ilmiah tidak harus didasarkan atas
penelitian saja melainkan juga suatu kajian terhadap suatu masalah
yang dianalisis oleh ahlinya secara professional *®
Karya tulis ilmiah adalah suatu karya yang memuat dan
mengkaji suatu masalah tertentu i dengan menggunakan kaidah-
kaidah keilmuan, adapun kaidah keilmuan itu bahwa karya ilmiah
tersebut menggunakan metode didalam membahas permasalahan,
menyajikan kajiannya dengan menggunakan bahasa baku dan tata

tulis ilmiah serta menggunakan prinsip-prinsip keilmuan yang lain

24 Slamet Suseno, Op.cit, hat .4
% Jbid, hal. 4-5
*Harun Joko Prayitno-M Thoyibi-Adyana Sunanda, Op.cit hal. 12
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seperti: bersifat objektif, logis, empiris (berdasarkan fakta),
sistematik, lugas, jelaé dan konsisten.?’

Dalam bidang keilmuan kaitannya dengan penelitian tulisan
ilmiah berupa : artikel ilmiah, lembar ilmiah ( prasarana, kertas
kerja, atau makalah dalam pertemuan keilmuan), naskah penelitian.
Atau dalam dunia pendidikan, terutama pendidikan tinggi dapat
dijumpai macam-macam karangan ilmiah diantaranya : bahan
pelajaran dalam segala bentuk, karya acuan dalam berbagai
macam, paper, skripsi, tesis, disertasi.?®

b. Pengembangan Karya Tulis

Pengembangan terjadi karena adanya unsur-unsur yang
berasosiasi sehingga sesuatu yang sedikit menjadi banyak, atau suatu
proses kearah yang lebih sempuma.zgllmu dan teknologi maju karena
para pembinanya terus melakukan penelitian dan pengembangan,
dalam karya tulis layaknya disebarluaskan sehingga khalayak
mengetahui pesan yang ada dalam karya tulis, dalam penulisan maka
berkaitan erat dengan media untuk menampung hasil karya tulisan,
dalam hal ini berupa buku, majalah, bulletin atau surat kabar.*°

Pengembangan di sini sebagaimana pengembangan yang

dilakukan organisasi yaitu:

% Ibid.

%% The Liang Gie, Op.cit, hal. 92

*? Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Rajawali Press, 1982), hal. 237

*® Mien A Rifa'l, Pegangan Gaya. Penulisan Penyuntingan dan Penerbitan Karya {imiah
(Yogyakarta: Gadjah Mada University Press,1997), hal. 57
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1) Pendekatan Latihan Kepekaan (T-group)

Latihan kepekaan lebih menekankan pengembangan
perseorangan yaitu membuat peserta lebih sadar dan lebih peka
terhadap reaksi-reaksi dan pernyataanpernyataan emosional dalam
diri mereka sendiri dan dalam diri orang lain, meningkatkan
kemampuan para peserta, untuk melihat dan belajar dari akibat
tindakan-tindakan mercka melalui perhatian terhadap perasaan
orang-orang lain, mendorong penjelasan dan pengembangan nilai-
nilai dan tujuan-tujuan perseorangan sesuai dengan pendekatan
demokratis dan ilmiah terhadapa masalah-masalah keputusan serta -
tindakan sosial dan perseorangan, mengembangkan konsep-konsep
dan pengertian-pengertian teoritis yang akan dipergunakan sebagai
alat untuk menghubungkan nilai,tujuan, keinginan perseorangan
dengan tindakan yang sesuai dengan faktor dalam dan dengan
kebutuban situasi, membantu pencapaian keefektifan prilaku dalam
transaksi-transaksi dengan lingkugan para peserta.’!

2) Latihan Grid

Latihan grid merupakan suatu ancangan atau pendekatan
instrument terhadap latthan di dalam laboratorium. Dalam
pengembangan dengan latihan grid adalah melalui enam tahap
yaitu, latihan seminar, pengembangan tim, pengembangan

antarkelompok, penentuan tujuan, pencapaian tujuan, stabilisasi.””

3 Moekijat, Pengembangan Organisasi (Bandung: Rosdakarya, 1986), hal. 36
%2 Ibid, hal. 41
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Keenam tahap latihan grid ini dapat memakan waktu tiga
sampai lima tahun untuk melaksanakannya, akan tetapi dalam
beberapa hal tahap-tahap tersebut dapat dipersingkat menjadi
jangka waktu.

3) Grid Managerial

Grid managerial merupakan suatu pelatihan tentang
kepemimpinan seorang pemimpin harus mengikuti seminar tentang
kepemimpinan untuk pengetahuan tentang bagaimana kerja tim,

antar kelompok, serta dapat menciptakan model organisasi yang

ideal

Sehingga dalam pengembangan karya tulis yang sebagai
proses komunikasi yaitu tulisan yang biasa dimuat dalam majalah,
bulletin, atau surat kabar. Maka pengembangannya dalah pelatihan dan
pengenalan [lmu jumalistik dan pers.

Jurnalistik merupakan kegiatan untuk menyiapkan, mengedit
dan menulis pesan atau berita kepada khalayak ramai (massa), melalui
saluran media, baik ‘media cetak ‘maupun elektronik **aktivitas
jurnalistik diarahkan guna mencapai dan menumbuhkan pengertian
yang tepat pada khalayak, sehingga dibutuhkan peran serta pers atau
mass media sebagai salah satu ajang kerja jurnalistik’. Sedangkan

Pers itu sendiri adalah suatu lembaga atau badan organisasi yang

33
ﬂ‘)ld hal. 4

34 D_}a'far H Asseoaf Jurnalistik Masa Kini (Jakarta: Ghala Indonesia, 1983), hal. 9
** Sutirman Eka Ardhana, Jurnalistik Dakwah (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1995), hal. 2
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menyebarkan berita sebagai sebuah karya jurnalistik kepada khalayak

ramai. >

Adapun yang menjadi pembahasan jurnalistik dan pers adalah :
1) Wawancara®’’

Wawancara adalah bagian tak terpisahkan dari jurnalistik,
sebab wawancara merupakan teknik pengumpulan data/informasi.
Wawancara adalah salah satu teknik meliput, selain terjun
langsung ke lapangan/tempat kejadian peristiwa dan studi literatur
atau studi kepustakaan.

Landasan filosofis wawancara adalah data, fakta atau
informasi yang hanya bisa didapatkan dengan menggalinya, yaitu
bertanya pada nara sumber. Sedangkan landasan sosiologisnya,
wawancara merupakan salab satu bentuk interaksi sosial. Dalam
interaksi ini, terjadi antara lain tukar pengalaman, pemikiran atau
perkenalan dan sharing pengetahuan.

Dalam melakukan tugas wawancara diperlukan ketrampilan
seperti mengorek data dari nara sumber, pandai mendalami
masalah dan metangkai menjadi karya jurnalistik yang berbobot
dan siap untuk ditayangkan media. Yang harus dimiliki oleh
pewawancara adalah memiliki dimensi produktivitas, artinya
mempunyai kesanggupan dan semangat mendekati nara sumber,
kemampuan menulis dari hasil wawancara dan kemauan untuk

mencari fakta dan mengetahui apa yang diharapkan pembaca

36Onong Ucjana, op.cit, hal. 90.
" Wartawan dan Pengajar Bidang Jurnalistik, Makalah Training Jurnalistik, hal. 1-2
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secara terus menerus. Kemudian pewawancara harus memiliki
dimensi kreativitas, artinya mampu membawa imajinasi baru,
sehingga wawancara yang dihasilkan mendapatkan perhatian dan
tanggapan para pembaca. Dan dimensi pribadi, artinya pewancara
harus memiliki kecakapan, pengalaman, inisiatif, idealisme serta
tanggung jawab.,

2) Menulis berita®®

Berita adalah fakta yang ditulis untuk disampaikan kepada
orang lain atau disebarluaskan kepada masyarakat banyak. Fakta di
sini berupa fakta empiris yaitu suatu kejadian atau peristiwa, dan
fakta psikologis antara lain yang menyangkut isu, statement atau
pernyataan tokoh atau pendapat orang suatu masalah.

Sistem penulisan berita terdiri dari lead atau kepala berita
yaitu alenia pertama yang melukiskan klimaks berita secara ringkas
untuk menjawab 5w, body yaitu berita yang menjelaskan kejadian-
kejadian yang sudah berlangsung lebih dahulu atau menguraikan
duduk peristiwanya.

Kelayakan suatu berita adalah yang mengandung satu dari
beberapa unsur yaitu significance (penting), magnitude (besar),
timeliness (waktu), prominence (ketenaran), proximity (dekat),

human interest (ada unsur manusiawi).

% Ahmad Luthfie, Makalah Ty raiming Jurnalistik, hal. 3,



19

Adapun beberapa hal yang harus diperhatikan seorang
penulis adalah: pertama, materi yang akan dikomunikasikan
kepada para pembaca. Penulis harus menguasai materi yang ditulis.
Tanpa penguasaan yang memadai, tulisan tentu tidak bermutu baik.
Redaktur yang baik akan mengetahui sebuah tulisan baik atau tidak
dan tepat memutuskan dimuat atau tidak dimuat. Serta tidak
mengabaikan format atau bentuk tulisan. Kedua, gaya bahasa dan
peristilahan. Siapapun tanpa memiliki daya dan observasi yang
tajam sekalipun pasti dengan mudah merasakan adanya perbedaan
gaya bahasa yang digunakan dalam penulisan, bagi seorang penulis
hal mi tidak harus disadari saja, tetapi harus dihayati dan
diterapkan secara cermat dan hati-hati dalam kegiatan tulis-
menulisnya.ketiga, kelengkapan untuk suatu tulisan. Ini misalnya
gambar-gambar, tabel dan lain-lain. Yang dimaksudkan untuk
memperjelas apa yang dimuat dalam teks *

Dengan demikian daya tarik sebuah tulisan terletak pada
cara penyajian informasi dengan membuat tulisan yang memikat.
Agar mudah dimengerti dan diterima pembaca tulisan harus
menggunakan bahasa yang komunikatif, bernada bersahabat dan

bergaya santai.

* Pengajar Bidang Jurnalistik, Makalah T raining Jurnalistik, hal. 3
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3) Penerbitan™

Suatu penerbitan dibutuhkan suatu lembaga seperti lembaga
penaung yang berfungsi sebagai fasilitator dan motivator. Dalam
struktur organisasi penerbitan pers tergantung dari ruang lingkup
jangkauan, kemampuan sumber daya manusia, dan posisi yang
dibutuhkan. Semakin luas jangkauan maka semakin banyak
membutuhkan posisi dalam struktur.

Adapun proses penerbitan terdiri dari penerimaan naskah,
pengolahan naskah, penyuntingan dan pencetakan.

Yang tidak lepas dari penerbitan, dalam penerbitan Pers
yang perlu dilakukan adalah: Kebijaksanaan keredaksian
(mengenai sikap kebijakan media terhadap masalah yang terjadi),
Frekuensi penerbitan (maksudnya, bagaimana media cetak itu
terbit, bisa harian, mingguan atau bulanan), Tanggal terbit
(dipastikan _tanggal _terbitnya, karena menyangkut program
perencanaan, termasuk . deadline), Proses  produksi (sistem
percetakan  yang digunakan), Daerah’ sirkulasi (wilayah edar
sirkulasi) Khalayak media (macam-macam pembaca). Serta dari
beberapa fungsi pers yaitu: Sebagai pemberi informasi, pemberi
hiburan dan melaksanakan control sosial disamping sebagai
pendidik, memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap penerima

pesan, keberadaan pers dapat mempercepat proses perubahan sosial

“ Mien Rifal, Pegangan  Gaya  Penulisan, Penyuntingan dan  Penerbitan
(Yogyakarta:UGM Press, 1997), 99-106.
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baik itu positif maupun negatif, pers sebagai sarana komunikasi
juga dapat menjadi pendorong dan penghambat untuk terciptanya
nilai-nilai moral penerima pesan mengingat informasi-informasi
yang disampaikan pers yang kontraversi dan fulgar sehingga

tergantung masyarakat menyerap informasi yang diterima.

c. Fungsi Karya tulis

Karya tulis merupakan bentuk tulisan yang menjadi komponen

dalam media massa cetak maka karya tulis memiliki fungsi

sebagaimana fungsi pers yang dipaparkan oleh Onong Uchjana,

diantaranya yaitu :

1)

2)

3)

4)

Fungsi menyampaikan informasi, fo inform

Khalayak pembaca membeli surat kabar atau majalah
karena ingin mendapatkan informasi yang terbaru, gagasan atau
pikiran orang lain dan lain sebagainya.
Fungsi mendidik, ro educare

Sebagai sarana pendidikan massa (mass education), surat
kabar dan  majalah- memuat  tulisan-tulisan yang mengandung
pengetahuan sehingga menambah ilmu pengetahuan khalayak.
Fungsi menghibur, fo intertain

Hal-hal yang bersifat hiburan dalam media massa cetak
adalah untuk mengimbangi berita berat atau untuk melemaskan
ketegangan pikiran pembaca.

Fungsi mempengaruhi, 7o influence
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Fungsi mempengaruhi adalah peranan penting pers dalam
kehidupan masyarakat dari tuisan-tulisan yang menarik diberitakan
di media massa cetak akan menjadi pengaruh bagi khalayak *!
2. Tinjauan tentang media dakwah

Untuk merealisasikan dakwah secara optimal diperlukan media
dalam penyampaiannya, media adalah suatu alat, perantara atau
penghubung antara dua aspek, jadi media dakwah adalah alat obyektif
yang menjadi saluran penghubung antara Da'i dan umat, sebagai suatu
elemen penting yang menjadi urat nadi dakwah. Media dakwah tidak jauh
beda dengan media komunikasi bisa seorang saja, bisa juga sekelompok
orang. berdasarkan banyaknya sasaran dakwah, maka proses komunikasi
dapat dilakukan media massa dan media non massa.*?

Menurut Hamzah Ya'kub dalam "Publisistik Islam”, media dakwah
dapat digolongkan ke dalam lima golongan yaitu;

a. lisan, termasuk kedalam bentuk ini ialah pidato, ceramah, kuliah,
diskusi, semianar, musyawarah, naschat, ramah-tamah dalam anjang
sana, obrolan secara bebas setiap ada kesempatan, yang kesemuanya
dilakukan dengan lidah atau suara.

b. Tulisan, dakwah yang dilakukan dengan perantara tulisan umpamanya
buku-buku, majalah, surat kabar, bulletin, risalah, kuliah-kuliah

tertulis, pamphlet, pengumuman-pengumuman tertulis, spanduk dan

“Ubid., hal.149.
“ Onong Uchjana, llmu Komunikasi Teori dan Praktek (Bandung: Remaja Rosda
Karya,2001) hal. 12




lain sebagainya. Da'i di bidang ini harus mempunyai keahlian
jurnalistik yakni ketrampilan di bidang mengarang dan menulis.

¢. Lukisan, yakni gambar-gambar hasil seni lukis, foto, film cerita dan
lain sebagainya. Bentuk lukisan ini banyak menarik perhatian orang
dan banyak dipakai untuk menggambarkan suatu maksud ajaran yang
ingin disampaikan kepada orang lain, termasuk umpamanya komik-
komik bergambar yang dewasa ini digemari anak-anak.

d. Audio visual, yakni suatu cara penyampaian yang sekaligus
merangsang penglihatan dan pendengaran. Bentuk ini dilaksanakan
dalam televise, sandiwara, ketoprak, wayang dan lain sebagainya.

e. Akhlak, yakni suatu cara penyampaian langsung ditunjukkan dalam
bentuk perbuatan yang nyata. Umpamanya, menziarahi orang sakit,
kunjungan ke rumah, bersilaturrabmi, membangun masjid dan sekolah,
poliklinik, kebersihan, pertanian, peternakan, dan lain sebagainya.*?

Dalam pemaparan Hamzah Ya'kup diatas, karya tulis merupakan
media dakwah melalm tulisan. Melalui karya tulis, pesan dakwah akan
tersampaikan sederhana dan-mudah dicerna untukitu kita harus dapat
memanfaatkannya, mengingat akan kefektifannya.

. Karya tulis sebagai media dakwah

Islam adalah agama risalah yang harus disampaikan, baik melalui

lisan maupun tulisan, berkenaan dengan hal tersebut, skripsi ini akan

“ Hamzah Ya'kub, Publisistik Islam (Bandung: Diponegoro,1981), hal. 47-48
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diprioritaskan pada‘ aktivitas Pondok Al Fathimiyyah dalam
pengembangan karya tulis sebagai media dakwah.

Seiring dengan dinamika yang penuh gejolak perubahan akibat
kemajuan teknologi, perkembangan ekonomi, mobilitas penduduk,
persaingan internasional, dan perubahan lingkungan hidup, maka peran
karya tulis sebagai media dakwah semakin penting, terutama untuk
mengembangkan sistem nilai yang relevan dan kontekstual dengan zaman.
Karya tulis sebagai media dakwah dituntut berperan lebih aktif
memberikan pencerahan sehingga kehidupan masyarakat dan bangsa
mendapatkan arah yang jelas kemana harus berjalan. Seperti pada saat
sckarang ini dimana bangsa Indonesia sedang mengalami krisis
fundamental, ekonomi, politik, budaya dan Iman yang terjadi secara
global. Jutaan manusia menderita karena pengangguran, kemiskinan,
kelaparan dan perang antar manusia. Harapan untuk hidup sejahtera dan
damai bagi banyak orang semakin menjauh. Konflik sosial, ras, etnik,
alam dan agama terjadi di beberapa tempat dan hal tersebut sangat
mengkhawatirkan,

Karena pengaruhnya sangat luas bagi masyarakat dan mampu
merasuki semua kalangan, baik itu kalangan menengah kebawah maupun
menengah ke atas, karya tulis tidak hanya berperan sebagai pengetahuan
luas, tetapi lebih dari itu karya tulis yang dikemas dalam berbagi bentuk

seperti majalah atau surat kabar akan menjadi balance antara ketegangan
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yang ditimbulkan oleh berita-berita lain atau media pembinaan akhlak bagi
khalayak dalam rangka berdakwah.

Media dakwah melalui tulisan merupakan metode dakwah yang
diperkenalkan oleh Rasulullah, kalau kita menoleh kepada sejarah Islam
dimana Rasulullah dalam menyiarkan agama Islam bukan hanya melalui
pertemuan-pertemuan saja, tetapi jauh dari itu, nabi telah menyusun dan
merancang isi dakwah melalui tulisan atau surat yang kemudian
dikirimkan pada sejumlah pemimpin negeri.** Dengan demikian nabi telah
memanfaatkan risalah sebagai media komunikasi dalam hal ini
menyampaikan ajaran Islam melalui surat-surat nabi yang ditujukan pada
Raja-raja seperti Kaisar Hiaglus (Roma timur), Raja Kisra (Persi), Raja
Najashi (Habsyi), Raja Qibthi (Mesir),”’ dan lain sebagainya. Hal ini
menunjukkan bahwa Rasulullah telah merintis jumalistik dalam
berdakwah, maka dakwah dapat dilakukan dengan menggunakan berbagi
mass media yaitu melalui tulisan.

Karya tulisan sebagai media bukanlah media baru dalam dakwah,
pada perkembangannya media dakwah dengan tulisan telah berkembang
sedemikian majunya dalam berbagi bentuk seperti surat kabar, majalah,
brosur dan sebagainya. Karya tulis merupakan komponen didalamnya.
Penyampaian dakwah melalui tulisan memiliki keunggulan dan

kelemahan. Keunggulannya antara lain:

“Sutirman Eka Ardhana, Jurnalistik Dakwah (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1995), hal.27
45 .
* Ibid.
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a. Pihak penyampai (penulis, pengaréng, dan sebagainya), dapat
menyampaikan materi pesan sebaik mungkin, baik dari segi bahasa,
metode, maupun bentuk sasaran yang dikehendaki.

b. Matern atau pesan yang disampaikan bisa dikontrol oleh siapa pun.

¢. Jangkauan luas, artinya penerima pesan setiap penjuru sekaligus.

d. Tidak bersifat mengikat kepada penerima pesan, artinya pihak
pembaca mempunyai kebebasan untuk memilih tempat ruangan dan
waktu untuk membaca atau menerima pesan yang disalurkan melalui
media tulisan tersebut.*

e. Dapat dibaca berulang—ulang.“

Adapun kelemahannya adalah :

a. penerima atau pembaca tidak mengetahui gerak-gerik penyampai.

b. harus aktif membaca sendiri, memahami, dan menginterpretasikan
sendiri tanpa dapat bertanya langsung apabila menjumpai hal-hal yang
sulit dipahami *

Karya_tulisan yang telah dikemas dalam bentuk majalah, surat
kabar dan bulletin sebagai media dakwah santri bertujuan untuk mengajak
pembaca untuk lebih mengerti dan mengenal kehidupan dari beberapa
contoh yang dipaparkan melalui tulisan, selain itu menggugah pembaca

dan menambah pengetahuan agama, juga sebagai hiburan pembaca.

“R.Agus Toha Kuswara dkk, Komunikasi Islam dari Zaman ke Zaman (Jakarta: Arikha
Media Cigta, 1990), hal. 60.
"‘Onong Uchjana, op.cit, hal. 156
“1bid.
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G. Metode Penelitian

1.

3.

Tipe Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif yaitu penelitian yang
dilakukan dengan mencari fakta, dengan interpretast yang bertujuan untuk
membuat deskripsi yang tepat secara sistematik, factual, akurat mengenai
fakta, sifat-sifat serta hubungan antara fenomena vang diteliti.* Penelitian
ini memberikan gambaran yang lengkap mengenai aktivitas Pondok Al
Fathimiyyah dalam pengembangan karya tulis sebagai media dakwah.
Subyek dan obyek penelitian
a. Subyek penelitian
Subyek penelitian yang dijadikan sumber data dalam penelitian
ini- adalah Pondok Pesantren Putri Al fathimiyyah , baik itu pengurus
Pondok, pengurus IPM, para anggota, serta buku-buku yang berkaitan
dengan tema penelitian yang dijadikan subyek sekunder dalam
penelitian ini.
b. Obyek penelitian
Obyek penelitian yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah
aktivitas Pondok Pesantren Putri Al Fathimiyyah dengan segala
usahanya dalam pengembangan karya tulis sebagai media dakwah.
Metode Pengumpulan Data
Metode yang digunakan dalam pengumpulan data yang dibutuhkan
untuk memperoleh data yang lengkap, obyektif dan dapat

dipertanggungjawabkan kebenarannya, adalah :

4 Iwan Suhartono, Metode Penelitian Sosial {Bandung: Rosda Karya,2002), hal. 35.
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a. Observasi

C.

Observasi yaitu salah satu metode pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik
fenomena-fenomena yang diselidiki. Metode observasi yang
digunakan adalah metode observasi non partisipan, dimana observer
tidak mengambil bagian dalam kegiatan yang sedang di observasi.*

Metode observasi ini digunakan untuk memperoleh data
tentang mekanisme kegiatan Pondok Al Fathimiyyah dalam
pengembangan karya tulis.

Wawancara

Wawancara yaitu pengumpulan data yang dilakukan melalui
wawancara terhadap pihak-pihak Pondok Al Fathimiyyah. Wawancara
disajikan dalam bentuk pertanyaan yang berkaitan dengan tema yang
diinginkan. Penelitian ini menggunakan interview bebas terpimpin,
dimana interviewer membawa kerangka pertanyaan, untuk disajikan
dan bersifat longgar tanpa keluar dari pedoman yang dipakai melalui
wawancara tidak terstruktur, yaitu hanya dengan memuat garis-garis
besar yang dipertanyakan’' Metode - interview digunakan untuk
memperoich data tentang:

1) Bentuk-bentuk kegiatan Pondok Pesantren Putri Al Fathimiyyah
dalam pengembangan karya tulis.
2) Faktor penghambat dan pendukung Pondok Pesantren Putri Al
Fathimiyyah dalam pengembangan karya tulis.
Dokumentasi
Metode dokumentasi cara pengumpulan data melalui

peninggalan-peninggalan tertulis berupa arsip-arsip, buku-buku

> Sutrisno Hadi, Metode Research (Yogyakarta: Andi, 1992), hal. 136.
1 Ibid, hal. 132
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mengenai pendapat, teori, hukum dan lain-lain yang berhubungan
dengan masalah penyelidikan.*

Dengan cara ini penulis ingin mengetahui langsung catatan
penting yang ada pada Pondok Al Fathimiyyah mengenai sejarah
berdiri dan perkembangannya, struktur organisasi, kondisi pondok,

bentuk-bentuk kegiatan dan peran dakwah dalam Islam.

4. Metode Analisis Data

Menurut proses sifat dan analisis datanya penelitian skripsi ini
termasuk ke dalam penelitian deskriptif yang bersifat eksploratif, yaitu
yang bertujuan menggambarkan keadaan atau status fenomena.”

Data yang dikumpulkan dalam skripsi ini bersifat kualitatif maka
data dapat dianalisa dengan menggambarkan melalui kata-kata dan

memaparkan dalam bentuk kalimat untuk memperoleh kesimpulan.

5. Metode pemeriksaan keabsahan data

Untuk memperolch keabsahan data agar hasil penelitian ini benar-
benar dapat dipertanggungjawabkan dari segala segi, maka digunakan
metode pemeriksaan. keabsahan data dengan  tekhnik ketekunan
pengamatan. Ketekunan pengamatan bermaksud menemukan cirri-ciri dan
unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu
yang sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal tersebut

secara rinci, >

> Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta: Gadjah Mada

Universitg_, 1995}, hal. 100

* Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: suatu Pendekatan doan praktek (Jakarta:

Rinneka Cipta, 1993), hal. 209.

hal. 177,

* Lexi ] Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2001),
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PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah diuraikan beberapa hal di atas maka penelitian ini dapat
disimpulkan PPP Al Fathimiyyah dalam pengembangan karya tulis sebagai
media dakwah adalah melalui departemen penerangan vyaitu dengan
menerbitkan media PPP Al Fathimiyyah yang berupa buletin Insaf, tabloid

Etika dan majalah dinding Dinamis. Serta menyediakan wadah bagi santri

yang berbakat dalam kepenulisan yang berupa organiosasi kecil dibawah

departemen penerangan yaitu [PM (Ikatan Penulis Muda). Dari uraian di atas
juga dikemukakan sebagai berikut:

[. Aktivitas PPP Al Fathimiyyah dalam pengembangan karya tulis sebagai
media dakwah adalah berupa pelatihan-pelatihan dalam bentuk usaha
sebagai berikut yaitu;

a. Meningkatkan kinerja perdevisi, yaitu dalam departemen penerangan,
dari aktivitasnya dalam penerbitan media Al Fathimiyyah yaitu : Rapat
redaksi, sumber berita, pengolahan berita, percetakan.

b. Meningkatkan sumber daya santri, meliputi pengkaderan penulis,
pelatihan-pelatihan, kajian rutin, dan bedah buku.

¢. Meningkatkan pengetahuan santri

d. Meningkatkan kualitas isi karya tulis santri.

83
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¢. Hasil yang dt capai dari aktivitas PPP Al fathimiyyah dalam
pengembangan karya tulis sebagai media dakwah : Menumbuhkan
minat santri dalam menulis, terciptanya budaya membaca dan menulis,
anggota IPM dapat atau bisa menulis sebuah karya baik fiksi maupun
ilmiah, dari anggota IPM yang selalu eksist akan menjadi bagian dari
pengurus Departemen Penerangan.
2. Faktor pendukung dan penghambat dari Upaya PPP Al fathimiyyah dalam
pengembangan karya tulis sebagai media dakwah

Yang menjadi pendukung upaya pengembangan karya tulis sebagai
media dakwah banyaknya minat santri untuk mengetahui atau ingin bisa
membuat sebuah karya tulis, banyaknya santri yang ingin mewujudkan
bakatnya sebagai seorang penulis, santri mempunyai keleluasaan dalam
menuangkan karya tulis, setiap santri mempunyai kesempatan untuk hasil
karya tulisannya dimuat dalam media PPP Al fathimiyyah, kebersediaan
para alumni yang terbentuk forkaf dalam menghadirkan narasumber setiap
acara kepenulisan dan adanya penghargaan bagi yang berprestas di dunia
kepenulisan.

Sedangkan faktor Penghambat dari Upaya PPP AL fathimiyyah
dalam pengembangan karya tulis sebagai media dakwah adalah
kegiatannya monoton sehingga santri merasa bosan dan jenuh, diantara
anggota IPM ada yang belum merasa memiliki [PM, kurangnya koordinasi

antara pengurus dengan anggota, belum bisa menata manajemen sehingga
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mengakibatkan lemahnya dokumentasi yang sifatnya tertulis, munculnya
kelelompok-kelompok kecil antar anggota.
3. Eksistensi PPP Al fathimiyyah dalam pengembangan karya tulis sebagai
media dakwah adalah:
a. Sebagai penyalur bakat santri
b. sebagai pengkaderan penulis
c. sebagai wahana latihan santri
d. Sebagai motivator

e. Sebagai ajang silaturrahmi

B. Saran
Setelah memeperhatikan _beberapa hal yang  berkaitan dengan
permasalahan serta hasil penelitian, maka berikut ini ada beberapa saran yang
dapat dikemukakan dan semoga dapat bermanfaat bagi kelangsungan kegiatan
kepenulisan di PPP Al fa.thimiy);ah:
I. Kepada Pengurus
a. Kegiatan ~yang' sudah “ada hendaknya - dipertahankan bahkan
ditingkatkan kualitasnya, ‘baik dari segi ‘format kegiatan maupun
variasi acara, karena keberhasilan dakwah Islam melalui karya tulis
fiksi maupun nonfiksi akan membawa wama baru dalam
menyampaikan ajaran-ajaran islam atau amar ma'ruf nahi munkar
dalam masyarakat.
b. Walaupun program telah berjalan dengan baik dan lancar tetapi ada

baiknya untuk lebih dirapikan dengan mengevaluasi kegiatan yang
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telah berlalu dengan mendokumentasikannya secara formal dan
memperbaikinya sehingga akan lebih sempuma.

¢. Selalu mengkoordinasi semua anggota.

d. Adanya tugas yang jelas antara departemen dan IPM

2. Kepada anggota [IPM

a. Agar mendukung terlaksananya kegiatan pengembangan karya tulis
yang bernuansa Islam dan aktif di dalamnya serta berpartisipasi
mensukseskan semua kegiatan dengan bantuan moril maupun materiil.

b. Senantiasa meningkatkan kualitas tulisannya secara kontinuitas.

¢. Terus meningkatkan semangat dalam menghasilkan karya tulis fiksi
maupun non fiksi.

d. Menjaga hubungan rekan kerja yang baik.

C. Kata Penutup

Syukur Alhamdulillah kepada Allah SWT. atas segala limpahan
rahmat, tauﬁAk dan hidayah-NYa schingga proses penyusunan skripsi ini dapat
diselesaikan. Terimakasih kepada semua pihak yang telah membantu dan
mendukung sehingga skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik. Tanpa
bantuan dan dukungan tersebut, tentunya skripsi ini tidak dapat selesai dengan
baik.

Penulisan skripsi ini masih | jauh dari sempurna, namun
bagaimanapun kekurangan dan kelemahannya, inilah sebuah karya yang
merupakan hasil dari proses studi selama beberapa tahun di jurusan

komunikasi fakultas dakwah. Oleh karena kelemahan dan kekurangan tersebut
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maka saran, kritik, dan masukan yang bersifat membangun dari berbagai pihak
sangat diharapkan. Semoga skripsi yang sederhana ini dapat bermanfaat bagi
penyusun khususnya dan siapapun dia yang membaca skripsi ini umumnya.
Akhirnya hanya kepada Allah jualah segala urusan lita kembalikan.
Hanya Engkaulah yang kami sembah dan hanya Engkaulah yang kami mohon

pertolongan, Amin.
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